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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian perlu ditentukan terlebihulia metode yang akan
digunakan, dengan menentukan metode penelitian @leka memandu seorang
peneliti dalam menentukan langkah-langkah atau aorututan yang harus
dilakukan dalam penelitiannya. “Metode adalah cyamg telah teratur dan
terpikir _baik-baik untuk mencapai sesuatu maksuBur(vadarminta dalam
Sudjana, 2005: 7). Sedangkan penelitian adalahu steta untuk memahami
sesuatu melalui penyelidikan atau usaha mencarti-bukti yang muncul
sehubungan dengan masalah itu, yang dilakukanaséedirhati sekali sehingga
diperoleh pemecahannya” (Ali, 1992). Menurut Ha@D(4) “sesuai dengan
tujuannya, penelitian dapat diartikan sebagai usalmuk menemukan,
mengembangkan dan menguiji kebenaran suatu pengatahu

Dari pengertian mengenai metode dan penelitianatddigimpulkan bahwa
metode penelitian adalah suatu cara yang digunakéwk mendapatkan data.
Sebagaimana menurut Arikunto (2006: 160), bahwadde penelitian yaitu cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkana dpenelitiannya”.
Berdasarkan kecenderungan data yang di dapat tladi ke lapangan dan
kesesuaian dengan tujuan penelitian, maka pemelaag diambil oleh penulis

adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif.
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Menurut Moleong (2006: 6), menjelaskan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksuntuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pmelksecara holistic
dengan cara deskriptiif dalam bentuk kata-katalddrasa pada suatu konteks,
khususnya yang alamiah dengan memanfaatkan benataie alamiah.

Sedangkan menurut Williams dalam Moleong (2006b&hwa “penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu iat@éah dengan metode ilmiah
dan dilakukan oleh orang atau penneliti yang tértercara ilmiah”.

Alasan penggunaan pendekatan kualitatif didasapaaa permasalahan
dalam penelitian ini dan dengan pertimbangan-pédimgan: 1) lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan, 2) menyagigeara langsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden, 3) lebika pdan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pendsigama terhadap pola-
pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2006: 5).

Dalam penelitian ini peneliti mempergunakan pentk&ualitatif karena
peneliti ingin memahami dan mengungkap keunikaarsemendalam mengenai
bagaimana pengelolaan program bina keluarga ladalam meningkatkan
kualitas hidup lanjut usia.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ppdaelitian ini adalah
metode studi kasus. Menurut Nasution (2007: 27hwaa“bahwa studi kasus
adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang sisgtek lingkungan manusia
didalamnya”.

Sedangkan menurut Bungin (2007: 229), bahwa “stadus adalah salah

satu strategi dan metode analisis data kualitatifgymenekankan pada kasus-

kasus khusus yang terjadi pada objek analisis”.
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Sejalan dengan pendapat diatas Pawito (2007), task@gn bahwa “studi
kasus pada intinya adalah meneliti kehidupan s#&u aeberapa komunitas,
organisasi atau perorangan yang dijadikan unitigisaldengan menggunakan
pendekatan kualitatif”. Mengacu kepada pendapasebert, penelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada suatu objekenter dengan cara
mempelajari suatu kasus. Berbagai unit sosial segeorang murid yang
menunjukan Kkelainan, sebuah kelompok belajar, $etkedompok keluarga,
sebuah desa, anak nakal, sebuah lembaga sosiididdain yang dapat diteliti
secara intensive, baik secara menyeluruh maupuimgenanaspek-aspek tertentu
yang mendapat perhatian khusus. Adapun unit yatgditdpada penelitian ini

yaitu suatu komunitas sosial atau suatu kelompdalk y@na keluarga lansia.

B.  Subjek Pendlitian
Dalam suatu penelitian kualitatif salah satu yarenemtukan keberhasilan
suatu penelitian bukan hanya penelitian, namunrkelan subjek yang diteliti.
Menurut Arikunto (2006: 145), bahwa:
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untutkliti oleh peneliti.
Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebgtulkita berbicara tentang
unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat agan atau sasaran peneliti.
Dalam penelitian ini, responden adalah orang yamgintai memberikan
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat
Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebgtukita berbicara tentang

unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat ggain atau sasaran peneliti.

Subyek dalam penelitian ini berkenaan dengan subpgelelitian yang sifatnya
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tergantung pada tujuan penelitian setiap saat. thasu(1988: 29),
mengemukakan bahwa :
Tidak ada pengertian populasi dalam penelitian 8ampling berbeda
taksirannya. Sampling ialah pilihan peneliti aspgla dari peristiwa apa dan

siapa yang dijadikan fokus pada saat dan situasente dan karena itu
dilaksanakn terus menerus sepanjang penelitian.

Penentuan subjek dalam penelitian ini ditentukamddsarkan teknik
purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian yaitu subjek tearel
diambil dengan maksud atau tujuan tertentu darin Ieérsifat selektif, responden
yang diambil sebagai subjek penelitian karena @genelenganggap bahwa
responden tersebut dapat lebih dipercaya untukadesymber data yang mantap
dan berdasarkan maksud untuk menemukan jawaban emangengelolaan

program bina keluarga lansia dalam meningkatkafhtkaaidup lanjut usia.

Adapun yang menjadi subjek penelitian pada peaslitni yaitu kelompok
bina keluarga lansia Tanjung di Desa Pamekaran Bemang Kab. Bandung,
dan yang menjadi informan pada penelitian ini ya#dtu orang kepala Desa, satu

orang pengelola, satu orang Kader dari BKKBN dga @rang peserta BKL.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian diperlukan alat pengumpué.dBlal ini penting
untuk memperoleh data yang valid, untuk itu digextusuatu alat yang tepat dan

akurat yang biasa disebut instrument penelitian.

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamu@n hasilnya lebih
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baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistenshingga lebih mudah diolah”
(Arikunto, 2006: 160).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan manusghagai instrument
utama yaitu peneliti sendiri, sebagaimana menungiydno (2008: 223) “Dalam
penelitian kualitatif the researcher is the key instrumen’. Instrumen manusia
dalam penelitian ini dipandang lebih cermat dengarciri sebagai berikut:

(1) manusia sebagai alat peka dan dapat bereakadsp segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakiaa tidak bermakna
bagi penulis; (2) manusia sebagai alat dapat meayem diri terhadap
semua aspek keadaan dan dapat mengumpulkan amgeka data sekaligus;
(3) tiap situasi merupakan suatu keseluruhan; (atus situasi yang
melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahalemgan pengetahuan
semata-mata; (5) peneliti sebagai instrument de@géra menganalisis data
yang diperoleh; (6) hanya manusia sebagai instrudegmat mengambil
kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan padtu saat dan segera
menggunakannya sebagai balikan untuk memperolebgpsan, perubahan,
perbaikan atau penolakan; dan (7) manusia sebagfuimen, respon yang
aneh, dan menyimpang justru diberi perhatian (N@su1992: 55-56).

Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantuada pteknik-teknik
pengumpulan data yang digunakan. Menurut Sugiy2808:224),

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaltrategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, makalipetdak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yetgpdian.

Dalam Bungin (2007: 107), dikatakan bahwa metodegpmpulan data
kualitatif yang paling independen terhadap semutbdeepengumpulan data dan
teknik analisis data adalah wawancara secara nangdalbservasi partisipasi,

bahan dokumenter, serta metode-metode baru sdyadrdin visual dan metode

penelusuran internet. Pengumpulan data dalam pianeini dimaksudkan untuk
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memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataantkanydan informasi yang
dapat dipercaya.

Untuk memperoleh data seperti prosedur-prosedat;addt serta kegiatan
nyata, penulis menentukan teknik pengumpulan datzg ydigunakan sebagai
berikut:

Sugiyono (2008: 137) mengemukakan, bahwa “sumbeia diapat
menggunakan dua sumber, yaitu data primer dan slatader”. Data primer
meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.aiBgadn data skunder
meliputi company profil dan studi kepustakaan. Mengacu kepada pendapat
tersebut, penulis menentukan teknik pengumpulaa gahg digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberik@ank@@ada pengumpul
data (Sugiyono, 2008:139). Untuk mendapatkan heatia primer penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan datatiseper

a. Wawancara. Wawancara adalah proses memperolehakgter untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambibtagp muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diweasan dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimamavpacara atau
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang retalama (Bungin,
2007: 207). Untuk mempermudah penulis dalam mekkukawancara
serta menggali informasi sedalam-dalamnya, penuhgngunakan

istrumen/alat pengumpul data berupa pedoman wawandZedoman
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wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasey nantinya akan
berkembang dalam wawancara.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancarpakia satu orang
kepala Desa, satu orang pengelola, satu orang KadeBKKBN dan tiga
orang peserta BKL. Adapun permasalahan yang dikamyanengenai
pengelolaan bina keluarga lansia dan hasil yangpdicyaitu peningkatan
kualitas hidup lanjut usia.

. Observasi. Observasi adalah kemampuan seseoraul nmmgnggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra neta slibantu dengan
panca indera lainnya (Sugiyono, 2008:45). Sedamgkanurut Bungin
(2007: 115), bahwa observasi adalah kegiaan keaaharanusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantuanyamselain
pancaindra lainnya seperti telingan, penciumanutrddn kulit. Observasi
yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data-sittagai penunjang
penelitiannya, menggunakan analisis dokumen yatwis menggunakan
beberapa dokumen sebagai sumber informasi dalarmginterprestasikan
data. Observasi analisis dokumen dilaksanakan sefemulis melakukan
penelitian di BKL Tanjung Desa Pamekaran Kec. Saydéab. Bandung.
Dokumentasi. Menurut Bungin (2007: 121) “Metode wdmlenter adalah
salah satu metode pengumpulan data yang digunakamdnetodologi
penelitian sosial untuk menelusuri data historiSedangkanSugiyono

(2007: 329) menyatakan bahwa dokumen merupakananaggeristiva
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yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gamatm karya-karya
monumentatlari seseorang”.

Studi dokumentasi ini digunakan penulis untuk memgulkan data yang
sudah tersedia dalam catatan dokemen dengan tuptak memperoleh
data tertulis yang diperlukan untuk melengakapiada¢nelitian, yaitu
dengan jalan membaca, menelaah, mengkaji berbagentn yang
sekiranya berhubungan dengan permasalahan yangngsedaeliti.

Dokumen yang menjadi salah satu sumber pengumplal@nberupa foto,
profil, dan data warga belajar serta mendokumegdasikegiatan

pembinaan di BKL Tanjung Desa Pamekaran Kec. Sgrab. Bandung.

2. Data Skunder

Data skunder adalah data yang tidak langsung mékabedata kepada
pengumpul data misalnya melalui orang lain atauudwn (Sugiyono, 2008).
Data-data skunder didapat penulis melalui Studiustkaan.

Studi Kepustakaan untuk mendapatkan teori-teons&p-konsep, sebagai
bahan pertimbangan, penguatan atau penolakan #grhteimuan hasil
penelitian dan untuk mengambil beberapa kesimpduitmnatur dan buku-
buku yang dikaji dalam studi kepustakaan yang lenkdangsung dengan
permasalahan penelitian (Subino, 1982).

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yan§ tdpat dipisahkan
dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasasaah dan bidang yang akan
diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studiusggkaan. Selain itu seorang

peneliti dapat memperoleh informasi tentang peaelpenelitian sejenis atau

yang ada kaitannya dengan penelitiannya. Dan pemepenelitian yang telah
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dilakukan sebelumnya. Dengan melakukan studi kegaah, peneliti dapat
memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-penmmky@ng relevan dengan
penelitiannya.

Studi kepustakaan yang digunakan oleh penulis umekperoleh konsep
dan teori-teori sebagai dasar pemikiran dan baltaarabagi penulis melalui
buku-buku, majalah, maupun tulisan-tulisan yang &dédungannya dengan
penelitian. Adapun teori-teori yang diperoleh p&ndengan mengunakan teknik
studi kepustakaan ini, diantaranya: hakekat laogid, hakekat bina keluarga

lansia, dan hakekat kualitas hidup.

D. Triangulas

Penilaian keabsahan penelitian kualitatif terjacdddg waktu proses
pengumpulan data dan untuk menentukan keabsahan diarlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didesatas sejumlak kriteria
tertentu dan dalam memeriksa kebsahan data yangrotBp maka peneliti
menggunakan teknik triangulasi data. Moleong (2CEER), menjelaskan bahwa:
“ Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsalaa yang memanfaatkan yang
lain. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam menelibuduhkan keabsahan agar
penelitian tersebut dapat dipercaya kredibilitadnya

Sedangkan menurut Sugiyono (2007: 274), bahwaguiasi teknik adalah
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara geeek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dinpemeliti menggunakan

wawancara lalu dicek dengan observasi atau dokasient
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Triangulasi yang dilakukan pada penelitian ini,tyadilakukan dengan
mengunakan teknik wawancara dengan beberapa spbjgdditian. Data yang
diperoleh dari subjek penelitian yang satu dibagklam dengan yang lainnya,
yaitu membandingkan hasil wawancara, dengan hadilrdentasi dan hasil
observasi pengelola BKL, Kader BKKBN, dan pesetid.B

Pada tahap ini dilakukan kegiatan membandingkai bbservasi dengan
hasil wawancara yang berkaitan dengan pengelolasgigm bina keluarga lansia
dalam meningkatkan kualitas hidup lanjut usia ydiasil wawancara dengan satu
orang kepala Desa, satu orang pengelola, satu érader dari BKKBN dan tiga

orang peserta BKL.

E. Langkah-Langkah Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif langkah-langkah/tahapéapan itu secara garis
besar dibagi kedalam tiga bagian, yaitu; 1) Tahgpensiapan/pra-lapangan, 2)
Tahapan pekerjaan lapangan, dan 3) Tahapan artaisis

Menurut Miles dan Huberman dalam Suryana (2007hapgaahapan
penelitian kualitatif itu meliputi langkah-langkakbagai berikut: (1Iylembangun
Kerangka Konseptual, (2) Merumuskan Permasalahan Pendlitian , (3) Pemilihan
Sampel dan Pembatasan Penelitian, (4) Instrumentasi, (5) Pengumpulan Data, (6)
Analisis Data, dan (7) Matriks dan Pengujian Kesimpulan.

Dari beberapa pendapat tersebut, penelitian ini ggemakan beberapa

tahap, yaitu:
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1. Tahap Persiapan

a. Menyusun rancangan penelitian. Penelitian yang akan dilakukan
berangkat dari permasalahan dalam lingkup perisyiaray sedang terus
berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasiasemyata pada saat
berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwva yadgmati dalam
konteks kegiatan orang-orang/organisasi.

b. Memilih lapangan. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang uligkan sebagai sumber
data, dengan mengasumsikan bahwa dalam penelitialitatif, jumlah
(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada kkst Juga dengan
alasan-alasan pemilihan yang ditetapkan dan rekdasewlari pihak yang
berhubungan langsung dengan lapangan, seperti mekggalitas dan
keadaan BKKBN. Selain didasarkan pada rekomene&snnendasi dari
pihak yang terkait juga melihat dari keragaman raesgat yang berada di
sekitar tempat yang menempatkan perbedaan dan kmmaanpotensi
yang dimilikinya.

c. Mengurus perizinan. Mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk
kelancaran kegiatan penelitian. Terutama kaitardg/agan metode yang
digunakan vyaitu kualitatif, maka perizinan dari obirasi yang
bersangkutan biasanya dibutuhkan karena hal inh akempengaruhi
keadaan lingkungan dengan kehadiran seseorangtigiakgdikenal atau
diketahui. Dengan perizinan yang dikeluarkan akengnrangi sedikitnya

ketertutupan lapangan atas kehadiran kita sebagaiip.
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d. Menjajagi dan menilai keadaan. Setelah kelengkapan administrasi
diperoleh sebagai bekal legalisasi kegiatan kitakanhal yang sangat
perlu dilakukan adalah proses penjajagan lapangam stsialisasi diri
dengan keadaan, karena kitalah yang menjadi aatartya maka kitalah
yang akan menetukan apakah lapangan merasa tetgselgingga banyak
data yang tidak dapat digali/tersembunyikan/disemginan, atau
sebaliknya bahwa lapangan menerima kita sebagaaratari anggota
mereka sehingga data apapun dapat digali karenekméidak merasa
terganggu.

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Ketika kita menjajagi dan
mensosialisasikan diri di lapangan, ada hal peréimgnya yang perlu kita
lakukan yaitu menentukan patner kerja sebagai “rkathua” kita yang
dapat memberikan informasi banyak tentang keadgzemban. Informan
yang dipilih harus benar-benar orang yang indepeiwde orang lain dan
kita, juga independen secara kepentingan penelai@u kepentingan
karier.

f. Menyiapkan instrumen penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
adalah ujung tombak sebagai pengumpul data (insmynPeneliti terjun
secara langsung ke lapangan untuk mengumpulkamkdjuinformasi
yang dibutuhkan.

g. Persoalan etika dalam penelitian. Peneliti akan berhubungan dengan
orang-orang, baik secara perorangan maupun secaompok atau

masyarakat, akan bergaul, hidup, dan merasakamreerighayati bersama
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tatacara dan tatahidup dalam suatu latar peneliBansoalan etika akan
muncul apabila peneliti tidak menghormati, mematdm mengindahkan
nilai-nilai masyarakat dan pribadi yang ada. Dataenghadapi persoalan
tersebut peneliti hendaknya mempersiapkan diri bsdécara fisik,
psikologis maupun mental.

2. Tahap Lapangan

a. Memahami dan memasuki lapangan. Memahami latar penelitian; latar
terbuka; dimana secara terbuka orang berinterakéngga peneliti hanya
mengamati, latar terttutup dimana peneliti beresr secara langsung
dengan orang. Penampilan, Menyesuaikan penampdagath kebiasaan,
adat, tata cara, dan budaya latar penelitian. Pateye hubungan peneliti
di lapangan, berindak netral dengan peransertamddagiatan dan
hubungan akrab dengan subjek. Jumlah waktu stednbptasan waktu
melalui keterpenuhan informasi yang dibutuhkan.

b. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data). Pendekatan kualitatif yang
dipergunakan beranjak dari bahwa hasil yang dipardiapat dilihat dari
proses secara utuh, untuk memenuhi hasil yang akaka pendekatan
ini menempatkan peneliti adalah instrumen utamanmdgbenggalian dan
pengolahan data-data kualitatif yang diperoleh.

3. Pengolahan Data
a. Reduks Data. Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporau atata

yang terperinci.
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. Display Data. Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sghimgemudahkan
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu detagan data lainnya.

. Analisis Data. Kegiatan yang dijalankan dalam proses analisis ini
meliputi: (1) menetapkan lambang-lambang terte(®y,klasifikasi data
berdasarkan lambang/simbol dan, (3) melakukan ksedias data.

. Mengambil = Kesmpulan dan Verifikas. Dari - kegiatan-kegiatan
sebelumnya, langkah selanjutnya adalah menyimputiean melakukan
verifikasi atas data-data yang sudah diproses ditnansfer kedalam
bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola pemecahamagaiahan yang
dilakukan.

Meningkatkan Keabsahan Hasil. Untuk meningkatkan keabsahan
penelitian, peneliti menggunakan triangulasi teknjgng telah peneliti
jelaskan sebelumnya.

Narasi Hasil Analisis. Pembahasan dalam penelitian kualitatif menyajikan
informasi dalam bentuk teks tertulis atau bentuktie gambar mati atau
hidup seperti foto dan video dan lain-lain. Dalanenarasikan data
kualitatif ada beberapa hal yang diperhatikan opemeliti yaitu; 1)
Tentukan bentuk (form) yang akan digunakan dalamamasikan data. 2)
Hubungkan bagiamana hasil yang berbentuk narasim&nunjukan
tipe/bentuk keluaran yang sudah di disain sebelamndgn. 3) Jelaskan
bagimana keluaran yang berupa narasi itu mengksigara antara teori

dan literasi-literasi lainnya yang mendukung topik.



74

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengamses pengumpulan
data. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2@B8), mengemukakan
bahwa:

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukdengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadiuasa yang dapat
dikelola, mensintetiskannya, mencari dan menemuykda, menemukan apa
yang penting dan pa yang dipelajari dan memutusifzan yang didapaat
diceritakan kepada orang lain.

Miles dan Huberman (1992), menyebutkan ada tiggkiam pengolahan
data kualitatif, yakni “reduksi datadta reduction), penyajian datadéta display),
dan penarikan kesimpularcoficlusion drawing and verification)”. Mengacu
kepada langkah analisis data penelitian terseldapun langkah-langkah analisis
data yang dilakukan oleh penelitian, yaitu:

a. Reduksi Data. Langkah reduksi data melibatkan lagaetahap. Tahap
pertama, yaitu melibatkan langkah-langkah editipgngelompokan dan
meringkas data. Pada tahap kedua, peneliti menylsde-kode dan
catatan-catatan mengenai pengelolaan program tehaarga lansia di
Desa Pamekaran, termasuk yang berkenaan dengaitasksierta proses-
proses sehingga peneliti dapat menentukan temamkelk-kelompok,
dan pola-pola data.

b. Penyajian Data. Melibatkan langkah-langkah mengosgaikan data,
yakni menjalin (kelompok) data yang satu dengaro(kpok data yang

lain sehingga seluruh data yang dianalisis benaaib@alam satu kesatuan.

Tujuan dari penyajian data adalah untuk memudahkambaca dan
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menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya fhéeutata secara apik.
Penyajian data juga berupa bagian dari analisiskdra mencakup pula
reduksi data. Pada penelitian ini yaitu menyatufata hasil wawancara,
observasi, dokumentasi mengenai pengelolaan prodrema keluarga
lansia di Desa Pamekaran.

. Penarikan Kesimpulan. Peneliti pada dasarnya mealgmentasikan
prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-piddéa yang ada dan
atau kecenderungan dari display data yang telahadibAda kalanya
kesimpulan telah tergambar sejak awal, namun kesanpakhir tidak
pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa tpenehyelesaikan

seluruh data yang ada.



